
 

 

 Lompat lompat lompat!!  
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Saat kelas 4, aku mengikuti kegiatan Hari 

Kebersamaan yang akan sangat seru. Hari 

Kebersamaan adalah hari ketika kami 

menghabiskan waktu bersama teman-teman 

kita di sekolah. Saat di sekolah, seperti biasa, 

kami belajar dan melakukan berbagai hal lainnya. 

Lalu, saat istirahat, aku melihat ada kertas dari 

kejauhan. 
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Ternyata, ada kertas di depan pintu kelas 

kami yang berisi nama-nama siswa untuk setiap 

kamar. Saat aku lihat, aku langsung berkata, 

 “Aqila, sini deh… KITA SEKAMAR!” kataku dengan 

senang dan ternyata nama Kalila juga ada. 

Akhirnya, setelah selesai sekolah, kami pergi 

ke kelas 4M untuk mendengarkan informasi. 

Lalu, aku berjalan ke gedung SMP dan menuju 

ruangan kami, yaitu ruang 7. Di sana juga ada 

Kalila, Kirana, Aqila, Hana, Rona, Althea, Aruna, 

aku sendiri, beberapa kakak kelas, dan guru 

kami, yaitu Bu Sintia dan Bu Dwi. 
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Kemudian kami melakukan banyak hal, yaitu 

mendengarkan cerita dari Pak Joko, berbuka 

puasa bersama, salat tarawih, membungkus 

sembako, makan camilan malam, dan akhirnya 

bersiap-siap tidur. Aku merapikan tempat 

tidurku dan tasku. 

Setelah menyikat gigi di kamar mandi, aku 

melihat kelas sudah tidak ada Bu Sintia dan Bu 
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Dwi. Aku pun melihat Althea. “Siap, Althea?” 

tanyaku. “Siap dong!” jawabnya. 

Aku memakai selimut jerapahku yang ada 

bagian kepalanya. Aku pakai di kepalaku. Setelah 

memakai selimut itu, aku melihat Althea sedang 

memakai sleeping bag-nya. Aku pun bertanya, 

 “Sudah?” 

 “Sudah!” jawabnya. 
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Selesai!! 

Kami langsung melompat seperti pocong. 

Lompat… lompat… lompat… 

Sebelumnya, aku mendapat ide pocong dari 

Kalila. Tadi, sebelum kami mendengarkan cerita 

dari Pak Joko, aku mencoba memakai selimut 

jerapahku, lalu Kalila bilang, “Nau, kamu kayak 

pocong deh, hehe.” Jadi, aku punya ide untuk 
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menjadikan Althea sebagai pocong ulat. Jadilah 

aku si pocong jerapah dan Althea si pocong ulat. 

Kami melompat-lompat di depan semua 

tempat tidur, mengelilingi ruangan. 

Tiba-tiba, aku melihat Bu Sintia masuk. 

“Althea, duduk cepat!” kataku panik. 

Saat Bu Sintia masuk, kami semua langsung 

tenang di tempat tidur. Kalila tertawa melihat 

kami cepat-cepat melompat ke tempat tidur 

masing-masing. 

Tak lama kemudian, Bu Sintia berkata untuk 

mematikan lampu. “Baik, Bu!” kami menjawab. 

 Lampu pun dimatikan. Semua bersiap untuk 

tidur, tersisa aku dan Aqila yang sedang 

mengobrol. Kami pikir kami tidak akan bisa tidur. 

Namun, ternyata tidak lama kami pun 

tertidur. Tiba-tiba…  “BANGUN!” 
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Kami dibangunkan untuk salat subuh. Aqila 

masih tidur nyenyak. Kami pergi ke lapangan 

untuk salat. Aqila baru datang dari kelas karena 

baru bangun. 

Setelah salat tahajud, kami sahur bersama 

dan dilanjutkan dengan salat subuh. 

Lalu, kami membagikan sembako yang sudah 

dibungkus, sambil mengenakan kostum beruang 

kutub. Setelah itu, kami kembali ke kelas 

masing-masing dan bersiap-siap pulang. 

Setelah siap, kami pergi ke lobi dan 

menunggu dijemput. Aku senang karena bisa 

mengikuti Hari Kebersamaan



 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


